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BAB I

PENDAHULUAN



1.1         Latar Belakang

Pekerja adalah orang yang bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain. Pekerja terbagi dua yaitu Pekerja di sektor Formal dan non Formal, yaitu pekerja formal bisa dikatakan adalah pekerja yang bekerja disebuah perusahaan, lembaga pemerintah non pemerintah yang mempunyai struktur organisasi perusahaan non formal sebaliknya mempunyai penghasilan tetap atau tidak tetap yang bukan diterima dari perusahaan. Contoh formal yaitu PNS dan non formal Sopir pribadi. Maka pekerja selalu di berikan target pekerjaan dan selalu di kontrol agar tercapai tujuan dari pekerjaan yang dilakukan. Pekerja tentunya melakukan pekerjaan dengan berbagai macam resiko yang akan menimpanya. resiko tersebut di kategorikan sebagai faktor penyebab kecelakaan kerja, yaitu faktor manusia, faktor lingkungan, faktor peralatan.
 (
7
)
Di Indonesia ada dua lembaga dari pemerintah yang membantu menjalankan tanggung jawab dan kewajiban negara untuk memberikan perlindungan sosial ekonomi kepada masyarakat sesuai dengan kondisi kemampuan keuangan Negara yaitu yang pertama Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan dan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan yang dapat meng-cover resiko-resiko tersebut. Di Indonesia setiap perusahaan wajib mendaftarkan pekerjanya sebagai anggota BPJS Ketenagakerjaan cabang Manado, Karena berdasarkan pada undang-undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang sistem jaminan sosial nasional dan 24 tahun 2011 yaitu Badan Penyelenggara Jaminan






Sosial. Dalam BPJS Ketenagakerjaan cabang manado, untuk pekerja di sektor informal juga bisa mendapatkan BPJS Ketenagakerjaan cabang manado dengan membayar  sendiri  uang  kepesertaan  sesuai  dengan  Upah  Minimum  Provinsi. BPJS  Ketengakaerjaan  cabang manado  sangat  di  perlukan  untuk  tenaga kerja karena  memiliki  program-program  perlindungan  dasar  yang  menjamin  masa depan anda sebagai pekerja. Termasuk perlindungan dari ketidakpastian seperti resiko sosial dan ekonomi yang bisa terjadi. Contoh resiko adalah kecelakaan kerja, sakit, kematian, masa pensiun dan lain-lain. Sehingga pekerja tidak harus menanggung beban tadi sendirian karena akan dibantu oleh program BPJS Ketenagakerjaan cabang Manado itu juga.
BPJS Ketenagakerjaan cabang manado ingin terus memperluas cakupan kepesertaan. Dengan Marketing Plan dan Implementasi Marketing Plan yang menjadi Road Map BPJS Ketenagakerjaan cabang Manado memperjelas sampai memperinci semua proses dari bagaimana akan  di capai kepesertaan tersebut. Untuk itu, Marketing Plan dan implementasi Marketing Plan sangatlah penting. Khususnya para pekerja yang ada di sektor informal seperti pada pasar perum, Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan cabang manado mempunyai program-program jaminan sosial yang dapat menjembatani untuk kesejahteraan para pekerja di sektor informal. Adapun program-program jaminan sosial tenaga kerja dari BPJS Ketenagakerjaan untuk pekerja sektor informal ialah jaminan kecelakaan kerja yang meng-cover kecelakaan akibat kerja, jaminan hari tua yang memberikan jaminan sosial ekonomi untuk masa tua, jaminan kematian yang memberikan manfaat santuan uang tunai yang diberikan kepada ahli waris






peserta, jaminan pensiun adalah jaminan sosial yang bertujuan mempertahankan derajat kehidupan yang layak bagi peserta atau ahli waris dengan memberikan penghasilan setelah peserta memasuki usia pensiun. Program-program jaminan sosial BPJS Ketenagakerjaan cabang manado ini menjamin mulai dari pekerja melakukan awal aktifitas kerja sampai pada pulang ke rumah selesai  bekerja. Didapati lewat salah satu acara yang dilaksanakan oleh bidang pemasaran BPJS Ketenagakerjaan cabang Manado yang dilaksanakan di pasar perum yaitu acara grebek  pasar,  pihak  BPJS  Ketenagakerjaan  menawarkan  program  yang  ada, namun ketika dijelaskan dan ditanya pekerja di pasar perum tidak mengetahui tentang BPJS Ketenagakerjaan bahkan tidak dapat membedakan ketenagakerjaan dan kesehatan lewat acara tersebut diketahui bahwa program-program BPJS Ketenagakerjaan  cabang  manado  ini  belum  banyak  dikenal  oleh  para  pekerja sektor  informal  khususnya  di  pasar perum  sehingga  masih  banyak  pedagang- pedagang di pasar perum yang kurang sejahtera dan belum menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan cabang manado dengan alasan tidak tahu tentang adanya Program-program jaminan sosial BPJS Ketenagakerjaan atau bahkan banyak yang tidak tahu perbedaan BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan oleh karena pekerja sektor informal tidak mengetahui apa itu BPJS Ketenagakerjaan maka belum  tercapainya  Visi  BPJS  Ketenagakerjaan  yaitu  Menjadi  Badan penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) berkelas dunia, terpercaya, bersahabat dan unggul dalam Operasional dan Pelayanan   terhadap pekerja di sektor informal pasar perum, hal ini membuat pengaruh negatif terhadap peningkatan kepesertaan di BPJS Ketenagakerjaan cabang manado.






Maka dari itu, lemahnya Marketing Plan pada BPJS Ketenagakerjaan cabang Manado seperti strategi umum yang disusun berdasarkan analisis kondisi eksternal dan internal yang diselaraskan dengan urgensi untuk mendukung operasional BPJS Ketenagakerjaan cabang manado. Pada tahun 2014 Strategi Building Sustainability in Benefit and Service kepuasan peserta yang tinggi terhadap manfaat dan layanan dapat berdampak pada tingkat kepesertaan.
Hal ini membuat BPJS Ketenagakerjaan memiliki basis peserta yang kuat akhirnya  proses  ini  akan  menciptakan  suatu  model  bisnis  yang  berkelanjutan untuk masa depan BPJS Ketenagakerjaan. Strategi ini dilakukan berdasarkan 6 pilar salah satunya meningkatkan kepesertaan dan perluasan pangsa pasar yang masih belum maksimal. Tahun 2015 yaitu Full Program Operating menjalankan semua program secara penuh di semua segmen kepesertaan strategi ini dilakukan dengan cara antara lain sosialisasi masif dan gerakan nasional jaminan sosial ketenagakerjaan yang masih kurang di lakukan. Tahun 2016 Delivering Operational Excellence  yaitu memberikan kemudahan akses baik jenis maupun jumlah dan kemudahan operasional bagi peserta perusahaan dan tenaga kerja. Tenaga kerja Indonesia yang tersebar di seluruh pelosok daerah baik di kota besar, kota kecil, bahkan sampai ke daerah pinggiran harus dapat menjangkau pelayanan BPJS Ketenagakerjaan dengan mudah. Strategi ini dilakukan dengan cara salah satunya  memperkuat  brand  awareness  dan  meningkatkan  kepercyaan  upublik yang masih belum maksimal. Tahun 2017 Delivering service excellence memberikan pelayanan yang memuaskan untuk peserta baik perusahaan maupun tenaga  kerja.  Luasnya  distribusi  jaringan  pelayanan  yang  akan  dikembangkan






untuk melayani seluruh teaga kerja di Indonesia tentunya menuntut standarisasi pelayanan kepada peserta. Agar memberikan dampak dan kontribusi yang signifikan terhadap kepuasan pelanggan, maka pelayanan ekselen peru didukung oleh segenap  elemen  organisasi  sesuai  dengan  tugas  dan  tanggung jawabnya. Strategi ini dilakukan antara lain dengan cara salah satunya optimalisasi layanan dan penanganan keluhan yang kenyataannya belum maksimal. Kemudian tahun
2018  Workers  welfare  establishment  di  mana  BPJS  Ketenagakerjaan memposisikan  diri  sebagai  jembatan menuju  kesejahteraan  peserta strategi  ini dilakukan dengan cara antara lain memberikan benefit program JHT, JKK, JKM, dan  JP  yang  setara  dengan  Negara  ASEAN  yang  masih  kurang  maksimal. Sehingga mengakibatkan kurangnya pengetahuan para pekerja di sektor informal pasar perum tentang BPJS Ketenagakerjaan cabang Manado ini, seperti pedagang ikan, pedagang sayur, karena para pekerja di pasar perum ini pekerjaan mereka mempunyai resiko yang sebetulnya dapat di cover BPJS Ketenagakerjaan cabang Manado seperti pedagang ikan cakalang fufu mereka menangkap sendiri ikan dan di angkut menggunakan motor bukan menggunakan mobil pengangkut, oleh sebab itu mereka bisa saja terjadi kecelakan motor ataupun pada saat proses pengasapan ikan cakalang mereka tidak menggunakan perlengkapan yang seharusnya mereka gunakan mereka akan punya resiko gangguan paru-paru lewat asap tersebut. Dan dampaknya di tunjukan lewat belum meningkatnya kepesertaan sektof informal di pasar perum.
Dari masalah di atas yang membuat tujuan dari BPJS Ketenagakerjaan sulit untuk   dicapai,   dengan   begitu   akan   berdampak   negatif   bagi   perusahaan.






berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengambil judul “Implementasi  Marketing  Plan  Program  Jaminan  Sosial  Tenaga  Kerja Dalam Upaya  Meningkatkan  Kepesertaan  BPJS  Ketenagakerjaan  cabang Manado”.



1.2         Identifikasi Masalah

Adapun  identifikasi  dari  masalah  yang  ada  di  BPJS  Ketenagakerjaan cabang Manado:
1.	Program-program BPJS Ketenagakerjaan cabang Manado belum banyak dikenal oleh para pekerja sektor informal pasar perum.
2.	Para pekerja sektor informal pasar perum belum menjadi peserta BPJS Ketenagakerjaan cabang Manado.



1.3         Fokus dan Sub Fokus

1.3.1      Fokus Penelitian

Penelitian  ini  difokuskan  pada  Implementasi  marketing  plan  program jaminan sosial tenaga kerja BPJS Ketenagakerjaan cabang Manado.
1.3.2      Sub Fokus Penelitian

Dari permasalahan yang spesifik pada BPJS Ketenagakerjaan cabang Manado dilihat dari sudut pandang memiliki beberapa masalah. Dalam hal ini yang menjadi subfokus adalah isi dari Marketing Plan BPJS Ketenagakerjaan cabang Manado :






1.         Ikhtisar Eksekutif

2.         Analisis Situasi

3.         Analisis SWOT

4.         Startegi Pemasaran

5.         Proyeksi Finansial

6.         Pengendalian Implementasi




1.4         Pembatasan Masalah

Dalam  penelitian  ini  penulis  membatasi  masalah  pada  Pekerja sektor informal di pasar perum kecamatan paniki bawah dan pada bidang pemasaran BPJS Ketenagakerjaan cabang Manado.



1.5         Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1.      Bagaimanakah marketing plan di BPJS Ketenagakerjaan cabang manado?

2.	Bagaimanakah implementasi marketing plan program jaminan sosial tenaga kerja dalam upaya meningkatkan kepesertaan di pasar perum?



1.6         Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.	Untuk menggambarkan Implementasi Marketing plan BPJS Ketenagakerjaan cabang manado.






2.	Untuk membuat Marketing Plan program jaminan sosial tenaga kerja bagi BPJS Ketenagakerjaan dalam upaya meningkatkan kepesertaan di sektor informal pasar perum.
1.7         Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1.	Bagi penulis, mampu memecahkan masalah ilmiah serta menambah ilmu pengetahuan mengenai Implementasi Marketing Plan untuk meningkatkan kepesertaan di BPJS Ketenagakerjaan cabang Manado.
2.	Bagi  instansi,  dapat  memberikan  informasi  dan  kontribusi  serta  dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengatasi masalah yang berhububungan dengan Implementasi Marketing Plan untuk meningkatkan kepesertaan.
3.	Bagi institusi, dapat dijadikan sebagai  bahan acuan pustaka serta referensi yang menjadi bahan pembandingan dalam melakukan penilitian-penelitian selanjutnya    juga pengaplikasian ilmu pengetahuan khususnya yang berhubungan dengan Implementasi Marketing Plan untuk meningkatkan kepesertaan.
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